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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perendaman dan taraf konsentrasi giberelin yang tepat 
dan dapat meningkatkan daya kecambah rumput sudan (Sorghum sudanense). Benih rumput sudan, air, 
dan giberelin merupakan bahan utama penelitian. Perkecambahan benih dilakukan dalam rumah sungkup 
plastik selama satu bulan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap. 
Perlakuan pada penelitian ini adalah perendaman pada larutan giberellin selama 48 jam dengan empat 
taraf konsentrasi yang berbeda yaitu tanpa larutan giberelin 0 ppm (T0), larutan giberelin 0,01 ppm (T1), 
larutan giberelin 0,1 ppm (T2) dan larutan giberelin 1 ppm (T3) dan memiliki empat ulangan. Hasil pene-
litian menunjukkan giberellin cenderung meningkatkan daya kecambah benih yang diindikasikan dengan 
lebih tingginya persentase perkecambahan, nilai perkecambahan dan laju perkecambahan pada pemberian 
giberrellin pada taraf konsentrasi yang lebih tinggi. Namun demikian, uji ragam menunjukkan daya kecam-
bah benih dengan dan tanpa giberellin tidak berbeda secara signifikan. Hal ini disebabkan rendahnya taraf 
konsentrasi giberellin yang digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian gibberellin 
dapat meningkatkan daya kecambah benih rumput sudan yang diindikasikan dengan konsentrasi 1 ppm 
memberikan daya kecambah yang lebih baik dibanding taraf konsentrasi gibberellin yang lain. 

Kata kunci: benih, daya kecambah, giberellin, konsentrasi, Sorghum sudanense

THE EFFECT OF GIBERRELLIN TREATMENT ON 
SORGHUM (Sorghum sudanense) SEED GERMINATION

ABSTRACT 

The aim of this study was to evaluate the effect of giberelin soaking with different concentration on 
Sorghum sudanense seed germination. The study also investigated concentration level of giberelin that 
would improve seed germination. This experimental study carried out for a month and used completely 
randomized design with four concentration level of giberellin (T0: without gibberellin; T1: 0.01 ppm; T2: 
0.1 ppm and T3: 1 ppm) as treatments. Every treatment had four replications. All seeds were immersed 
in giberelin solution for 48 hours. The result showed germination of sorghum seeds tend to increase with 
giberellin treatments. This indicated by gemination percentage, value, and peak germination were higher 
in the 1 ppm gibberellin than other treatments. However, statistically there was no significant different on 
germination rate between with and without giberelin treatments. In conclusion, gibberellin treatment could 
increase sudan’s seed germination but the level of gibberellin concentration in this study was too low to 
improve sudan’s seed germination significantly.

Key words: germination, giberelin, seeds, Sorghum sudanense 

PENDAHULUAN 

Rumput sudan (Sorghum sudanense) merupa-
kan salah satu hijauan makanan ternak yang cukup 
potensial sebagai makanan ternak ruminansia di 
Papua. Rumput ini tersebar dari dataran rendah (0 
m dpl) hingga dataran tinggi (1500 m dpl) (Nuhu-
yanan, 1989). Rumput sudan dapat tumbuh pada 

pH tanah 5-7,5 dan tumbuh baik di bawah naungan. 
Rumput ini dapat tumbuh dengan baik pada lahan 
marginal. Hal ini mengindikasikan rumput ini dapat 
tumbuh pada range habitat yang sangat luas. Sor-
ghum tersedia sepanjang tahun dan cukup toleran 
terhadap kekeringan. Produksi rumput ini cukup baik 
dan tidak kalah dari rumput potong unggul yang lain 
(Tabel 1). Rumput sudan yang tumbuh secara alami 
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mengandung 8,55% PK, 28,49% SK, 8,04% air dari 
bahan kering, dan 2,82% ekstrak eter (Tanujaya et 
al., 1996). Hal-hal tersebut di atas mengindikasikan 
potensi rumput sudan untuk dikembangkan sebagai 
pakan ternak ruminasia terutama di daerah-daerah 
kering di kawasan Indonesia Timur. 

Meskipun telah dilakukan berbagai penelitian per-
tumbuhan dan produksi rumput sudan sejak lama, 
budidaya rumput sudan belum dilakukan di Papua. 
Beberapa penelitian mencakup jarak tanam, bahan 
penanaman, pemupukan menunjukkan produksi hi-
jauan segar yang cukup tinggi. Pada kondisi tumbuh 
alami, rumput sudan dapat menghasilkan produksi 
segar sebesar 20t ha-1 tahun-1 (Tanujaya et al., 1996) 
dan dengan perlakuan pemotongan dengan interval 
defoliasi 45 hari mampu menghasilkan produksi se-
gar 27,405 t ha-1 tahun-1 (Noriwari, 1997). Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan pemotongan tanpa 
pemupukan dan jarak tanam pun telah meningkatkan 
produksi hijauan segar secara signifikan pada kondisi 
tumbuh alami. Selanjutnya, penanaman dengan pols 
dan pemberian pupuk kandang dengan dosis 200 
kg ha-1 memberikan produksi hijauan segar 187,31 
ton/ha/tahun dan dengan pupuk urea 150 kg ha-1 
memberikan produksi dua kali lipat dari pemberian 
pupuk kandang (336,665 kg ha-1 tahun-1). Produksi 
hijauan segar dengan pemberian pupuk urea dengan 
dosis 150 kg ha-1 memberikan produksi yang kon-
sisten pada defoliasi kedua (322,015 kg ha-1 tahun-1) 
(Saragih, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa rumput 
sudan sangat reponsif terhadap pemupukan. Pembe-
rian pupuk organik maupun anorganik meningkatkan 
produksi segar secara signifikan dibandingkan dengan 
produksi rumput sudan yang tumbuh alami. Tinggi-
nya produksi rumput sudan menunjukkan potensi 
rumput ini sebagai pakan hijauan ternak yang dapat 
dikembangkan atau dibudidayakan. 

Penanaman rumput sudan dapat dilakukan secara 
generatif yaitu menanam dengan biji. Penanaman 
dengan menggunakan biji dapat memudahkan untuk 
transportasi dan penyebaran hijauan makanan ter-
nak ke daerah-daerah terpencil. Namun salah satu 
kelemahan dari biji sorghum adalah kulit biji yang 
tebal dan berlapis yang dapat berpengaruh pada ma-
suknya air dan oksigen sehingga dapat mengganggu 
perkecambahan, rendahnya vigoritas, dan lambatnya 
pertumbuhan tanaman. Beberapa penelitian menun-
jukkan bahwa daya kecambah rumput sudan sangat 
rendah. Saragih (2010) melaporkan bahwa persentase 
perkecambahan benih rumput sudan sangat rendah 
(30%) dengan perlakuan perendaman dalam air biasa 
selama 12 jam yang ditanam pada media tanah dan 
pasir. Selanjutnya dilaporkan bahwa perendaman 

benih rumput sudan pada air panas (70oC) selama 
1 menit memiliki persentase perkecambahan sebesar 
37%. Informasi kualitas benih sorghum ini belum 
banyak tersedia, sehingga perlu dilakukan penelitian 
daya kecambah benih rumput sudan dengan meng-
gunakan beberapa hormon zat tumbuh.

Perlakuan pada benih rumput sudan perlu dila-
kukan untuk meningkatkan daya kecambahnya. Mor-
fologi benih rumput sudan yang memiliki kulit biji 
yang tebal dan berlapis serta keras dapat menjadi 
penyebab rendahnya daya kecambah rumput sudan. 
Usaha yang dapat dilakukan untuk melunakkan kulit 
biji sekaligus mempercepat perkecambahan yaitu de-
ngan cara merendam biji sorghum tersebut ke dalam 
air atau larutan perangsang tumbuh baik yang alami 
maupun sintetis. Salah satu zat perangsang tumbuh 
yang umum digunakan adalah hormon giberellin. 
Hormon giberellin dapat mempercepat pembelahan 
sel dan proses pertumbuhan pada tanaman dengan 
merangsang pembentukan enzim-enzim baru di 
dalam sel yang menyebabkan pertumbuhan sel-sel 
tersebut (Sastroutomo, 1992). Penggunaan giberel-
lin telah dimanfaatakan pada hijauan pakan legum 
Stylosanthes guianensis cv. Cook dan menunjukkan 
penggunaan giberillin berpengaruh nyata terhadap 
potensi tumbuh maksimum (Yuliarti, 2017). Sejauh 
ini pemanfaatan giberellin sebagai zat untuk merang-
sang pertumbuhan dan daya kecambah belum pernah 
dilakukan pada rumput sudan. Perendaman benih 
rumput sudan pada larutan giberellin diharapakan 
dapat memecahkan permasalahan rendahnya daya 
kecambah benih. Untuk itu penelitian ini perlu dila-
kukan dan bertujuan untuk menginvestigasi dampak 
perendaman giberellin pada daya kecambah rumput 
sudan dan taraf konsetrasi larutan giberellin yang 
tepat. 

MATERI DAN METODE

Materi
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Papua selama satu 
bulan. Bahan dan alat yang digunakan mencakup biji 
rumput sudan yang tumbuh secara alami, giberelin, 
media tanah dan pasir, air, rumah sungkup plastik, 
alkohol 70%, timbangan analitik, gelas ukur, tabung 
reaksi labu ukur, petridish, ayakan, termoghygrome-
ter, polybag, dan pemanas listrik. 

Metode
Penelitian ini menggunakan metode eskperimen 

dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perendaman 
biji sorghum dalam hormon giberellin dengan 4 taraf 
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konsentrasi yaitu tanpa larutan giberelin 0 ppm (T0), 
larutan giberelin 0,01 ppm (T1), larutan giberelin 0,1 
ppm (T2) dan larutan giberelin 1 ppm (T3) merupakan 
perlakuan penelitian. Biji sorghum direndam dalam 
larutan giberelin sesuai perlakuan selama 48 jam. 
Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 
16 satuan percobaan. 

Tahapan penelitian meliputi persiapan benih, uji 
perkecambahan di laboratorium, pembuatan rumah 
sungkup plastik, persiapan media perkecambahan, 
penyiapan larutan giberellin, perendaman biji, pe-
ngecambahan benih sorghum, dan pengambilan data. 
Daya kecambah benih yang diamati pada penelitian 
ini mencakup jumlah kecambah normal, persentase 
perkecambahan, laju perkecambahan, nilai perkecam-
bahan, dan puncak perkecambahan. Data ditabula-
si menggunakan excel dan dianalisis menggunakan 
analisis varians (ANOVA) menggunakan minitab 14. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perendaman benih sorghum dalam larutan giber-
elin mempengaruhi daya kecambah benih. Perenda-
man benih sorghum pada taraf konsentrasi giberelin 
sebanyak 1 ppm memberikan hasil yang lebih baik 
pada semua variabel pengamatan. Sebagai contoh, 
persentase perkecambahan pada benih yang menda-
pat perlakuan perendaman dengan larutan giberellin 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa 
larutan giberellin. Persentase perkecambahan benih 
meningkat dari 47% tanpa gibberllin (0 ppm) menjadi 
58% dengan taraf konsentrasi giberrellin 1 ppm. Laju 
dan nilai perkecambahan sorghum juga cenderung 
lebih tinggi pada biji rumput sudan yang direndam 
dalam gibberellin daripada yang tanpa gibberellin 
(Gambar 1). Namun demikian, hasil analisis ragam 
menunjukkan tidak ada perbedaan antar perlakuan 
(P>0,05). Tidak ada perbedaan antar perlakuan se-
cara signifikan diduga disebabkan karena taraf kon-
sentrasi yang digunakan masih sangat rendah. Taraf 
konsentrasi giberelin yang digunakan pada penelitian 
ini jauh lebih rendah (1 ppm) dibandingkan dengan 
yang digunakan oleh Yuliarti (2017) dengan taraf 
konsentrasi 100-500 ppm pada benih Stylosanthes 
guianensis cv. Cook. Delouche (1961) melaporkan 
pemberian taraf konsentrasi 100 ppm pada rumput 
Sentipede (Eremochloa ophiuroides) dapat mening-
katkan daya kecambah benih.

Pemberian taraf konsentrasi giberrellin mempe-
ngaruhi daya kecambah benih rumput sudan melalui 
beberapa faktor. Pertama taraf konsentrasi giberellin 
yang yang diberikan dapat merangsang dan memper-
cepat pembelahan sel pada rumput sudan. Perenda-

man benih rumput sudan pada konsentrasi 1 ppm 
(T3) memberikan hasil persentase perkecambahan 
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0,01 
ppm (T1). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Yuliarti (2017) yang melaporkan pemberian taraf 
konsentrasi 100-500 ppm pada benih Stylosant-
hes guianensis cv. Cook dapat meningkatkan daya 
kecambah. Selanjutnya Richards et al. (2001) dan 
Sastroutomo (1992) menyatakan bahwa cara kerja 
giberellin adalah merangsang pembentukan enzim 
baru di dalam sel-sel yang menyebabkan terjadinya 
pertumbuhan sel-sel yang dapat memperpanjang 
ukuran sel. Kedua, hormon giberellin mengandung 
enzim α-amylase yang digunakan untuk mencerna 
amylose dan amylopection. Perombakan cadangan 
makanan (pati) yang berupa amylose dan amylopec-
tin menyebabkan bertambahnya energi yang akan 
digunakan untuk perkecambahan. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Hedden dan Thomas (2012) dan Kamil 
(1979) dimana giberelin merupakan suatu senyawa 
organik yang sangat penting dalam proses perkecam-
bahan mengandung enzim α-amylase yang menunjng 
perkecambahan. Kedua faktor diatas didukung oleh 
pendapat Dwijoseputro (1980) yang menyatakan bah-
wa salah satu keunggulan hormon giberellin adalah 
mampu mempercepat perkecambahan dan memper-
pendek masa dormansi. Giberellin dapat mendorong 
pemanjangan sel sehingga radikula dapat menembus 
endosperma, kulit biji yang membatasi pertumbuhan 
(Salisbury dan Ross, 1995). Selanjutnya Heddy (1996) 
mengemukakan bahwa giberelin (GA) merupakan 
salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat meng-
hilangkan dormansi pada kulit biji pada sejumlah 
tanaman serta mempercepat perkecambahan.

Lama perendaman pada larutan giberellin juga 
mempengaruhi daya kecambah rumput sudan. Waktu 
perendaman benih rumput sudan yang lebih lama 

Gambar 1.  Jumlah kecambah normal, persentase perkecambah-
an, laju perkecambahan dan nilai perkecambahan 
rumput sudan dengan berbagai taraf konsentrasi 
giberelin. T0= tanpa giberelin 0 ppm; T1= konsentrasi 
giberelin 0,01ppm; T2 konsentrasi giberelin 0,1ppm; 
T3= konsentrasi giberelin 1 ppm
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(48 jam) memberikan kontribusi peningkatan daya 
kecambah rumput sudan. Persentase perkecambah-
an dengan pemberian giberelin pada penelitian ini 
lebih tinggi (58%) dibandingkan dengan perlakuan 
perendaman air biasa selama 12 jam (30%) (Sara-
gih, 2010) dan perendaman air panas (70oC) selama 
1 menit (47%) (Saragih, 2011). Waktu perendaman 
yang lebih lama pada penelitian ini juga diduga me-
nyebabkan proses imbibisi air pada kulit biji dan biji 
yang lebih baik sehingga meningkatkan daya kecam-
bah benih rumput sudan. Kamil (1996) menyatakan 
bahwa benih sorgum membutuhkan air yang cukup 
dan perlu menaikkan kadar air benih dari sekitar 
10% sampai tingkat 45% untuk melemahkan kulit biji 
dan menghidrolisis cadangan makanan. Kadar air ini 
perlu dipenuhi sebelum perkecambahan. Perendaman 
biji dalam air mengakibatkan kulit biji lembab dan 
lebih lunak memungkinkan pecah dan robek sehingga 
perkembangan embrio dan endosperm lebih cepat 
terjadi, serta untuk memberikan fasilitas masuknya 
oksigen ke dalam biji (Kurnianingsih, 2012). 

Nilai puncak perkecambahan yang ditunjukkan 
dengan jumlah benih rumput sudan maksimum dan 
hari yang dibutuhkan untuk mencapainya lebih tinggi 
pada perlakuan giberelin dibandingkan tanpa perla-
kuan. Perlakuan giberellin dengan taraf konsentrasi 1 
ppm memiliki jumlah benih yang berkecambah seba-
nyak 4 benih dengan waktu untuk mencapainya lima 
hari (Gambar 2). Perlakuan tanpa giberellin hanya 
memiliki jumlah benih sebanyak 2 benih yang berarti 
separuh dari perlakuan giberellin dengan taraf kon-
sentrasi 1 ppm. Nilai puncak perkecambahan tertinggi 
pada penelitian ini sesuai dengan fase perkecambahan 
tanaman serelia secara umum dimana dibutuhkan 1-5 
hari untuk berkecambah. Nurmala (1998) menyatakan 
bahwa fase pertumbuhan tanaman serelia membutuh-
kan 1-5 hari untuk berkecambah yaitu setelah benih 
dormansi atau setelah benih ditanam langsung. 

Gambar 2. Nilai puncak perkecambahan rumput sudan dengan 
perlakuan pemberian hormone giberelin yang berbeda. 
T0= tanpa giberelin 0 ppm; T1= konsentrasi giberelin 
0,01ppm; T2 konsentrasi giberelin 0,1ppm; T3= kon-
sentrasi giberelin 1 ppm

SIMPULAN DAN SARAN

Daya kecambah benih rumput sudan cenderung 
meningkat dengan perlakuan perendaman dalam 
larutan giberelin selama 48 jam. Perendaman biji 
rumput sudan pada larutan gibberellin dengan ta-
raf konsentrasi 1 ppm memberikan persentase, laju 
perkecambahan, dan kecambah normal yang lebih 
tinggi dibandingkan tanpa gibberellin dan konsentrasi 
gibberellin yang lebih rendah. Namun demikian, taraf 
konsentrasi giberellin yang diberikan belum tepat, 
yang diindikasikan dengan tidak terdapatnya perbeda-
an dalam persentase perkecambahan yang signifikan 
antar perlakuan perendaman benih rumput sudan 
dengan gibberellin dan tanpa gibberellin. 

Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lan-
jut dengan meningkatkan taraf konsetrasi giberellin 
yang diberikan. Pemberian kombinasi perlakuan taraf 
konsentrasi gibberellin dengan perlakuan lain seperti 
perendaman dalam asam dan pemberian pelakuan 
cahaya dapat dilakukan untuk meningkatkan daya 
kecambah benih rumput sudan.
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